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Kamu akan kalah jika kamu berhenti melangkah.  

Tidak peduli langkah besar ataupun kecil, kamu harus tetap melangkah! 

 

Skripsiku memang tidak mengubah dunia. 

Namun, skripsiku dapat mengubah hidupku. 
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ABSTRAK 

 

Transgender merupakan kata umum yang merujuk kepada seseorang yang 

mengalami identitas gender berbeda dari orang-orang yang identitas gendernya sesuai 

dengan jenis kelamin kelahiran mereka dimana ia tidak hanya ingin mengganti pakaian 

mereka untuk sementara atau untuk secara permanen mengubah alat kelamin, 

melainkan untuk mengubah gender sosial mereka secara berkelanjutan melalui 

perubahan habitus dan ekspresi gender. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor 

biologi seperti keberadaan hormon dan kromosom yang berbeda daripada umumnya 

maupun faktor lingkungan seperti teman sebaya serta lingkungan masyarakat.  

Penelitian ini bersifat kualitatif dan berbasis library research. Adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini mengenai pemaknaan transgender menurut hadis dan 

pemahaman hadis-hadis transgender ditinjau dengan pendekatan psikologi sosial. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara dokumentasi untuk 

selanjutnya dilakukan pengolahan data.  

Transgender dalam hadis diteliti dengan tiga kata: mukhannas\, mutarajjilah dan 

khuns\a. Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu: pertama, mayoritas hadis berisi 

tentang pelaknatan yang hanya ditujukan kepada mukhannas\ dan mutarajjilah yang 

dengan secara sengaja melakukan penyerupaan terhadap lawan jenisnya dalam segi 

karakteristik atau ciri-ciri yang hanya dimiliki oleh jenis kelamin tersebut seperti gaya 

berpakaian, berbicara, berperilaku dan bentuk tubuhnya. Tidak ada hadis yang melaknat 

tentang khuns\a karena kondisi ambiguitas jenis kelamin yang dimilikinya tidak ada 

unsur kesengajaan. Kedua, hadis transgender berupa pelaknatan dan ancaman ini 

berkaitan dengan terbentuknya stereotipe dan gender yang berada di masyarakat tentang 

perilaku yang sebaiknya dilakukan maupun tidak dilakukan oleh laki-laki dan 

perempuan. Meskipun hadis secara tegas melarang transgender, namun hadis juga tetap 

memberikan perlindungan secara sosial terhadap transgender sebagai makhluk ciptaan 

Allah Swt. 

 

Kata Kunci: Transgender, Hadis, Psikologi Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Transgender merupakan salah satu isu yang terkait dengan identitas 

gender selain lesbi, gay dan biseksual atau yang sering disatukan dengan istilah 

LGBT. Secara spesifik, gay (ketertarikan seorang pria terhadap sesama 

jenisnya) dan lesbian (ketertarikan seorang wanita terhadap sesama jenisnya) 

dapat diidentifikasi sebagai homoseksual. Homoseksual berarti ketertarikan 

atau melakukan hubungan seks dengan yang sejenisnya.1 yang perbuatan 

tersebut muncul dan baru dilakukan pertama kali oleh penduduk negeri Sadum, 

kaum Nabi Luth as. Karena perbuatan yang mereka lakukan itulah yang 

membuat kaum Nabi Luth diazab oleh Allah Swt. disebabkan orientasi seksual 

mereka yang menyimpang dari kebiasaan.2 Selain homoseksual, terdapat istilah 

orientasi seksual lain yang disebut dengan biseksual. Biseksual dapat dimaknai 

dengan ketertarikan kepada dua jenis kelamin (baik ketertarikan kepada laki-

laki maupun kepada perempuan).3 

Transgender adalah sebuah gejala ketidakpuasan individu karena 

merasa tidak adanya kesesuaian antara bentuk fisik dan kelamin dengan 

kejiwaannya. Dapat pula dimaknai dengan adanya ketidakpuasan individu 

dengan alat kelamin yang dimilikinya.4 Kelompok ini dapat memilih untuk 

melakukan operasi kelamin yang sesuai dengan identitas gender yang 

diinginkan maupun tidak. Terdapat pula istilah lain yang sering dikaitkan 

dengan istilah transgender, yaitu transeksual dan transvestisme. Transeksual 

berarti seseorang yang merasa dirinya memiliki jenis kelamin yang salah dan 

                                                           
1 Musdah Mulia, Mengupas Seksualitas: Mengerti Arti, Fungsi, dan Problematika 

Seksual Manusia Era Kita (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2015), p. 20. 
2 Ibnu Katsir, Luba>b at-Tafsi>r Min Ibni Kas}ir, trans. M. Abdul Ghoffar E.M (Bogor: 

Pustaka Imam Syafi’i, 2003), p. 415. 
3 Sarsanto W. Sarwono, Islam dan Kontruksi Seksualitas (Yogyakarta: PSW IAIN 

Yogyakarta, The Ford Foundation dan Pustaka Pelajar, 2002), p. 63. 
4 Qomarauzzaman Qomarauzzaman, "Sanksi Pidana Pelaku LGBT Dalam Perspektif 

Fiqh Jinayah", Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, vol. 3, no. 3 (2016), p. 89. 
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melakukan operasi untuk mengubah fisiknya5 sedangkan transvestisme dapat 

diartikan sebagai suatu kecenderungan berpakaian dan bertingkah laku seperti 

lawan jenisnya.6 

Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-qur’an menyebutkan 

beberapa istilah yang berkaitan dengan permasalahan transgender seperti 

khuns\a, mukhannas\ dan mutarajjilah. Khuns\a dapat didefinisikan sebagai 

seseorang yang dalam tubuhnya terdapat dua kelamin sekaligus. Apabila 

kedua-duanya berfungsi atau kedua keduanya tidak berfungsi yang 

menyebabkan sulitnya mengetahui hakikat dirinya, maka disebut dengan 

khuns\a musykil. Akan tetapi, apabila salah satu berfungsi dan mendominasi 

yang lain dan juga terdapat tanda-tanda kuat mengarah kepada salah satu jenis 

kelamin baik pria atau wanita, maka disebut dengan khuns\a ghair musykil 

(waḍih).7 Sedangkan pengertian mukhannas\ dan mutarajjilah didasarkan pada 

hadis Nabi Muhammad saw. sebagai berikut: 

لَ  تِ مِنْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ أَنَّ النَّبِيَّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَعَنَ الْمُخَنَّثِينَ مِنْ الر جَِالِ وَالْمُتَ رَجِ 

   8.النِ سَاءِ وَقاَلَ أَخْرجُِوهُمْ مِنْ بُ يُوتِكُمْ وَأَخْرجُِوا فُلَناً وَفُلَناً يَ عْنِي الْمُخَنَّثِينَ 

Dari Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya Nabi saw. pernah melaknat 

kaum laki-laki yang menyerupai wanita dan kaum wanita yang 

menyerupai laki-laki." Beliau bersabda, "Keluarkanlah mereka dari 

rumah-rumah kalian, dan keluarkanlah si fulan dan si fulan adalah al-
mukhannas\i>n." (HR. Abu Dawud No. 4282) 

 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud tersebut, dijelaskan 

bahwa al-mukhannas\i>n adalah laki-laki yang menyerupai perempuan atau yang 

biasa disebut dengan waria (banci) dan al-mutarajjila>t adalah perempuan yang 

                                                           
5 Anindita Ayu Pradipta Yudah, "Representasi Transgender dan Transeksual", Jurnal 

Kriminologi Indonesia, vol. 9, no. 1 (2013), p. 38. 
6 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Kelima edition (Jakarta, 2018), p. 1772. 
7 Ardiansyah, "Waria dalam Perspektif Hukum Islam", Istishla>h, vol. 6, no. 1 (2013), p. 

77. 
8 Hadis Riwayat Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, kitab Perdamaian, bab Orang-orang 

yang membariskan kawan-kawannya saat terdesak, lalu turun dari kendaraannya dan minta 

pertolongan, No. 4282, CD-ROM al-Maktabah asy-Sya>milah 3.44, Muasasah Al-Maktabah 

Asy-Syamilah, 2005. 
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menyerupai laki-laki atau yang biasa disebut dengan tomboy. Namun, 

pemahaman mengenai khuns\a dalam fikih hanya mengarah kepada kasus 

waria-hermafrodit, yaitu waria yang memiliki kondisi interseksualitas yang 

ekstrem dengan gangguan perkembangan dalam proses diferensiasi seksual, 

apakah ia akan ditentukan sebagai laki-laki atau perempuan.9 Pemahaman fikih 

tentang kasus waria-hermafrodit ini didasarkan pada hal-hal yang masih 

bersifat lahiriah (aspek jasmani). Sedangkan kasus waria-transeksual dan waria-

transvestisme masih samar hukum yang menyertainya dikarenakan kedua kasus 

tersebut bukan terjadi karena faktor lahiriah, tetapi lebih kepada aspek 

psikologi. 

Dalam ilmu psikologi, perilaku menyerupai lawan jenisnya tidak bisa 

dihukumi sama.  Ada faktor yang memengaruhi dan mendorong perilaku 

tersebut seperti pembawaan sejak kecil yang sudah seperti itu, tidak ada unsur 

kesengajaan atau dibuat-buat. Faktor lingkungan juga turut andil dalam 

pembentukan kepribadian seseorang yang berperilaku seperti lawan jenisnya. 

Transgender dikategorikan sebagai perilaku yang abnormal dikarenakan 

transgender dianggap sebagai sesuatu yang tidak normal dan tidak biasa terjadi 

di masyarakat. Lebih jauh lagi, transgender dianggap melanggar norma sosial 

yang berlaku di masyarakat. 

Transgender dikategorikan sebagai disforia gender. Disforia gender 

(gender dysphoria) merupakan ketidaknyamanan seseorang dengan jenis 

kelamin biologis yang dimilikinya atau jenis kelamin yang telah ditetapkan.10 

Seorang transgender memiliki perasaan yang tidak nyaman yang ditimbulkan 

rasa ketidaksesuaian dengan jenis kelamin yang dimiliki disebabkan oleh 

identifikasi antar jenis kelamin yang kuat. Perasaan ini cenderung menetap 

hingga membuat mereka mengalami kesulitan beradaptasi di lingkungan sosial 

masyarakat. Lingkungan sosial ini sangat berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku individu tersebut. 

                                                           
9 Zunly Nadia, Waria Laknat atau Kodrat!? (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2005), p. 

34. 
10 Anne A. Lawrence and Kenneth J. Zucker, "Gender Dsyphoria", in Adult 

Psychopathology and Diagnosis, ed. by Deborah C. Beidel, B. Christopher Freuh, and Michel 

Hersen, 7th edition (New Jersey: John Wiley & Sons, 2014), p. 608. 
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Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui  

transgender dalam perspektif hadis dengan menggunakan pendekatan psikologi 

dengan fokus psikologi sosial. Hal ini dimaksudkan untuk mengungkapkan 

bagaimana hadis-hadis memandang fenomena transgender dengan pendekatan 

ilmu psikologi sosial. 

 

B. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, dalam 

pembahasan selanjutnya akan dibatasi tentang transgender dalam perspektif 

hadis dengan menggunakan studi pendekatan psikologi sosial. Berdasarkan 

batasan masalah tersebut, peneliti merumuskan beberapa pertanyaan sebagai 

objek kajian skripsi ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengertian transgender dalam perspektif hadis? 

2. Bagaimana memahami hadis-hadis transgender ditinjau dengan pendekatan 

psikologi sosial? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia, pastinya memiliki 

tujuan yang hendak dicapai dan manfaat yang ingin diberikan. Termasuk dalam 

penulisan skripsi ini. Adapun tujuan dituliskannya skripsi ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengertian transgender menurut perspektif hadis. 

2. Untuk memahami hadis-hadis transgender ditinjau dengan pendekatan 

psikologi sosial. 

Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini, dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis. Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan 

penjelasan yang komprehensif mengenai pemaknaan transgender dalam 

perspektif hadis. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan keilmuan dalam bidang kajian hadis, 

khususnya kajian hadis dengan pendekatan dengan salah satu cabang ilmu 

psikologi, yaitu psikologi sosial. 
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2. Kegunaan Praktis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang positif dalam melakukan pengkajian dan relevansi yang terperinci 

terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw. mengenai kenyataan yang 

terjadi di zaman ini di tengah-tengah masyarakat, khususnya terhadap 

fenomena transgender yang sedang berkembang. Penelitian ini memberikan 

pemahaman baru terhadap masyarakat bahwa hadis bukan hanya sekedar 

teks keagamaan yang muncul pada 14 abad yang lalu, melainkan juga 

sebuah sumber kajian yang masih tetap relevan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka atau kajian pustaka (literature review) merupakan 

sebuah aktivitas yang dilakukan untuk mengkaji dan meninjau kembali 

berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh seorang akademisi atau 

peneliti lain sebelumnya mengenai topik yang akan diteliti kembali.11 Adapun 

beberapa literatur yang digunakan peneliti dalam konteks tinjauan pustaka, 

sebagai berikut: 

1. Islam And Transgender (A Study of Hadith about Transgender)12 

Penelitian ini merupakan penelitian jurnal yang dilakukan oleh Muh. 

Bahrul Afif. Diterbitkan oleh International Journal of Nusantara Islam 

(Vol. 07, No. 02, 2019). Adanya penelitian ini bertujuan untuk menyikapi 

fenomena transgender yang banyak terjadi di Indonesia ini. Penelitian ini 

dilatarbelakangi kemunculan transgender pada awal masa perkembangan 

Islam dan dalam pandangan Islam terutama hadis, fenomena ini dapat 

ditemukan secara eksplisit. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

Islam secara tegas melarang perilaku tasyabbuh (menyerupai) lawan jenis, 

baik penampilan maupun perilaku. Dalam hadis sebagai sumber hukum 

Islam kedua, pelakunya diberikan hukuman berupa pengusiran maupun 

                                                           
11 Titien Diah Soelistyarini, Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian 

dan Penulisan Ilmiah, (Surabaya: Pelatihan Penelitian dan Penulisan Ilmiah Seputar Pendidikan 

Berbasis Kearifan Lokal FIB UNAIR, 2013), p. 1.  
12 Muh. Bahrul Afif, "Islam and Transgender (A Study of Hadith about Transgender)", 

International Journal of Nusantara Islam, vol. 7, no. 2 (2019), pp. 185–198. 
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pengasingan. Namun di Indonesia, hukuman pengasingan tidak tepat 

karena fenomena transgender tidak diatur dalam konstitusi. Pelaku 

transgender tidak dianggap melakukan tindak pidana selama tidak 

melanggar aturan yang telah ditetapkan. 

2. Kajian Teoritis Tentang Perilaku Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender 

(LGBT) Dalam Perspektif Psikologi dan Teologis13 

Penelitian ini merupakan penelitian jurnal yang dilakukan oleh Abd. 

Mukhid. Diterbitkan oleh Sophist: Jurnal Sosial, Politik, Kajian Islam dan 

Tafsir (Vol. 01, No. 01, 2018). Adanya penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan tentang perilaku LGBT dalam perspektif psikologis 

dan teologis. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa perilaku 

LGBT bukan bawaan sejak lahir, melainkan terbentuk sejak kecil melalui 

pola pengasuhan orang tua. Perilaku LGBT merupakan perilaku seksual 

menyimpang yang menjadi gaya hidup komunitas LGBT. Meskipun 

menyimpang dari adat dan budaya masyarakat, tapi para pelaku LGBT 

dapat bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan baik di masyarakat. 

3. Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender: Tinjauan Teori Psikoseksual, 

Psikologi Islam dan Biopsikologi14 

Penelitian ini merupakan penelitian jurnal yang dilakukan oleh Muhammad 

Rizky Akbar Pratama, Rahmaini Fahmi dan Fatmawati. Diterbitkan oleh 

Psikis: Jurnal Psikologi Islam (Vol. 04, No. 01, Juni 2018). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap kasus LGBT ditinjau 

dari pandangan ilmu psikologi khususnya teori psikoseksual, psikologi 

Islam dan biopsikologi. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa 

dalam teori psikoseksual, orientasi seksual terbentuk dalam fase falik. 

Dalam psikologi Islam, LGBT masuk ke dalam kategori jenis kepribadian 

ammarah yang didominasi oleh hawa nafsu. Sedangkan dalam 

                                                           
13 Abd Mukhid, "Kajian Teoritis Tentang Perilaku Lesbian, Gay, Biseksual, 

Transgender (LGBT) Dalam Perspektif Psikologis Dan Teologis", Sophist : Jurnal Sosial 
Politik, Kajian Islam dan Tafsir, vol. 1, no. 1 (2019), pp. 53–75. 

14 Muhammad Rizki Akbar Pratama et al., "Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender: 

Tinjauan Teori Psikoseksual, Psikologi Islam dan Biopsikologi", Jurnal Psikologi Islami, vol. 4, 

no. 1 (2018), pp. 27–34. 
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biopsikologi, lingkungan berpengaruh terhadap neuroplastisitas otak yang 

berperan dalam pembentukan seseorang menjadi LGBT. 

4. Fenomena Transgender Dalam Hadis Nabi saw. (Pemaknaan Hadis dalam 

Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 4930)15 

Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur 

Fadilatul Umaroh dari jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya 

pada tahun 2013. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah hadis yang 

menjelaskan bahwa Nabi melaknat seorang perempuan yang bertingkah 

laku seperti laki-laki maupun seorang laki-laki yang bertingkah laku seperti 

perempuan. Hasil penelitiannya yaitu hadis yang terdapat dalam Sunan Abu 

Dawud nomor indeks 4930 tentang laknat kepada al-mukhannas\i>n dan al-

mutarajjila>t dapat dijadikan sebagai hujjah  dan harus diamalkan karena 

berkualitas sahih dan tidak bertentangan dengan al-qur’an. Pelaknatan itu 

tidak hanya kepada orang yang meniru-niru perilaku lawan jenisnya, 

melainkan juga operasi kelamin yang dianggap menyalahi fitrah 

kemanusiaan yang telah diberikan oleh Allah Swt. dengan mengubah apa 

yang telah Allah Swt. ciptakan. 

5. Transgender Dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam16 

Penelitian ini merupakan penelitian skripsi yang dilakukan oleh Choirul 

Nur Akrom dari program studi Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN 

Raden Fatah Palembang pada tahun 2017. Penelitian tersebut 

dilatarbelakangi oleh kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi yang 

memungkinkan seorang transgender melakukan operasi kelamin ditinjau 

dari perspektif hukum positif dan hukum Islam. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa perilaku transgender terbentuk karena 

dikonstruksi oleh sosial yang diciptakan oleh manusia itu sendiri melalui 

proses kultural dan sosial yang panjang. Dalam pandangan hukum Islam, 

kelompok yang mendukung keberadaan transgender memperbolehkan 

                                                           
15 Nur Fadilatul Umaroh, "Fenomena Transgender Dalam Hadis Nabi saw. 

(Pemaknaan Hadis dalam Sunan Abu Dawud Nomor Indeks 4930)", Thesis (Surabaya: UIN 

Sunan Ampel, 2013). 
16 Choirul Nur Akrom, "Transgender dalam Perspektif Hukum Positif dan Hukum 

Islam", Thesis (Palembang: UIN Raden Fatah, 2017). 
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dengan dasar hak asasi manusia, sedangkan kelompok yang menentang 

mengatakan bahwa transgender itu sebuah penyakit dan bukan hak asasi 

manusia. Dalam pandangan hukum Islam, landasan filosofinya didasarkan 

pada aspek kemaslahatan sehingga kaum transgender dianggap tetap 

mendapatkan karamah insaniyah tetapi memiliki batasan-batasan tertentu.  

Kelima penelitian yang telah disebutkan termasuk ke dalam jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan studi kepustakaan (library research). 

Tinjauan pustaka nomor 2 menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian-penelitian tersebut, 

terdapat beberapa kekurangan. Hasil penelitian nomor 1 kurang dalam 

memberikan penjelasan terhadap hadis-hadis tentang transgender yang 

dicantumkan. Penelitian nomor 2 tidak secara khusus menjelaskan tentang 

transgender dalam perspektif psikologis dan teologis. Penelitian nomor 3 tidak 

mencantumkan dalil hadis dalam penelitian yang dilakukan. Penelitian nomor 4 

berfokus dalam penjelasan hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks 4930 dan 

tidak membahasnya menurut pandangan psikologi. Penelitian nomor 5 kurang 

dalam menyajikan dalil-dalil terkait transgender terutama dalil hadis  Penelitian 

yang dilakukan berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang  sekarang 

dilakukan mencoba menjelaskan secara khusus tentang transgender menurut 

pandangan hadis dengan menggunakan salah satu disiplin keilmuan, yaitu ilmu 

psikologi sosial. 

 

E. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang peneliti gunakan sebagai metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan termasuk ke dalam jenis penelitian 

kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.17 Menurut pendapat Strauss dan Corbin, penelitian 

kualitatif merupakan sebuah penelitian yang tidak menggunakan prosedur 

                                                           
17 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), p. 37. 
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statistik atau kuantifikasi dalam prosedur penemuannya.18 Adapun siklus 

penelitian kualitatif, dimulai dengan memilih proyek penelitian, diteruskan 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan objek 

penelitian, dilanjutkan dengan mengumpulkan data-data yang menyangkut 

pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud dan menyusun catatan data yang 

telah dikumpulkan untuk selanjutnya dianalisis.19 

2. Sumber Data 

Data-data yang menjadi sumber dalam penelitian ini berasal dari 

data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan data yang 

didapatkan secara langsung dari sumber aslinya.20 Adapun sumber data 

primer yang peneliti jadikan rujukan utama dalam penulisan skripsi ini 

yaitu hadis-hadis terkait tentang transgender yang berasal kitab-kitab hadis 

primer berupa kutubuttis’ah. Selain itu, sumber data primer yang peneliti 

gunakan yaitu kitab-kitab syarah hadis dari kitab-kitab hadis primer.  

Adapun sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen dan bahan-bahan 

yang ada.21 Fungsi dari sumber data sekunder yaitu melengkapi sumber 

data primer. Data sekunder berupa buku-buku, jurnal, maupun literatur-

literatur yang dapat mendukung pembahasan yang sedang diteliti. 

3. Jenis Data  

Penelitian ini tergolong ke dalam jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research) atau literer, yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dengan cara membaca, mempelajari buku-buku literatur, dengan 

melakukan pengutipan dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai 

hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti.22 Dengan demikian, 

                                                           
18 Salim and Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka 

Media, 2012), p. 41. 
19 Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu, 2020), p. 21. 
20 Lois Gootschak, Understanding History A Primer of Historical Method, trans. by 

Nugroho Notusanto (Jakarta: UI Press, 1985), p. 32. 
21 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 3rd edition (Yogyakarta: 

Rokesorosin, 1996), p. 126. 
22 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1984), p. 3. 
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dalam penelitian ini peneliti berusaha melakukan penelusuran dan 

penelitian terhadap kitab-kitab hadis, buku-buku, jurnal-jurnal, dan bentuk 

tulisan yang berkaitan dengan masalah transgender. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi yang merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif selain metode wawancara, observasi, dan diskusi 

terfokus. Metode dokumentasi dilakukan dengan mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa buku, catatan, makalah atau artikel, jurnal 

dan lain sebagainya.23  

5. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data merupakan sebuah proses untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil evaluasi yang dilakukan dengan menyederhanakan 

data agar lebih mudah dibaca serta diimplementasikan.24 Pembahasan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana hadis berpendapat tentang 

transgender melalui pendekatan psikologi, yaitu suatu ilmu yang berkaitan 

dengan proses mental. Dengan demikian, secara detail peneliti dapat 

mengetahui bagaimana hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-

qur’an memandang transgender dengan pendekatan psikologi. 

6. Pendekatan 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan 

psikologi. Psikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mendalami tentang 

seluruh tingkah laku individu yang tidak bisa dilepaskan dari proses 

lingkungan sekitar dan apa yang terjadi di dalam diri individu tersebut.25 

Menurut Mukti Ali, pendekatan ilmiah dan doktriner (pendekatan ilmiah-

cum-doktriner) harus digunakan sekaligus untuk melihat berbagai 

kenyataan yang hidup dan berkembang di masyarakat dalam memahami 

studi keislaman termasuk juga kajian hadis. Pendekatan ilmiah-cum-

                                                           
23 Abdi Mirzaqon T. and Budi Purwoko, "Studi Kepustakaan Mengenai Landasan 

Teori Dan Praktik Konseling Expressive Writing", Jurnal BK UNESA, no. 1 (2017), p. 4. 
24 Sri Wahyuni Hasibuan et al., Metodologi Penelitian Bidang Muamalah, Ekonomi 

Dan Bisnis (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), p. 145. 
25 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi (Makassar: Penerbit Aksara Timur, 

2018), p. 8. 
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doktriner ini merupakan gabungan dari pendekatan yang digunakan oleh 

para saintis ilmu pengetahuan (umum) yang memahami dan mempelajari 

Islam dengan metode ilmiah dan juga para ulama yang terbiasa mendekati 

Islam dengan model doktriner dan dogmatis.26     

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan, peneliti membaginya menjadi lima bab, 

dan masing-masing bab memiliki sub pokok bahasan untuk mendapatkan 

pembahasan yang utuh dan terarah. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan penjelasan yang berkaitan dengan tinjauan 

umum tentang transgender dan psikologi sosial. Tinjauan umum tentang 

transgender meliputi pengertian transgender, sejarah istilah transgender, dan 

penyebab terjadinya transgender. Sedangkan tinjauan umum tentang psikologi 

sosial meliputi pengertian psikologi sosial dan sejarah psikologi sosial. 

Bab ketiga berisi transgender dalam perspektif hadis. Pada bab ini, 

peneliti akan memaparkan term-term transgender dalam hadis, takhrij hadis 

transgender, dan asbabulwurud hadis-hadis transgender berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. 

Bab keempat berisi pemaknaan term-term transgender dalam hadis dan 

analisis hadis transgender dalam psikologi sosial. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 

uraian yang telah dipaparkan serta jawaban atas permasalahan yang telah 

diteliti. Ditambah dengan saran-saran yang diberikan sebagai rekomendasi 

untuk kajian yang lebih lanjut. 

  

                                                           
26 A. Mukti Ali, Metode Memahami Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), p. 32. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang hadis-

hadis transgender, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Transgender dalam hadis diteliti dengan 3 term, meliputi mukhannas\, 

mutarajjilah dan khuns\a. Yang dimaksud mukhannas\ dan mutarajjilah 

berdasarkan hadis adalah seseorang yang dengan sengaja ingin menyerupai 

lawan dalam jenisnya dalam segi gaya berpakaian, berbicara, berperilaku 

bahkan bentuk untuk dapat hidup menjadi jenis kelamin dan gender yang 

berbeda dengan yang telah ditetapkan sejak ia lahir. Sedangkan khuns\a 

(interseks) memiliki kondisi di mana dirinya dilahirkan dengan 

karakteristik seks atau anatomi yang tidak memungkinkan diidentifikasi 

secara jelas sebagai laki-laki atau perempuan yang dapat disebabkan oleh 

kromosom, gonad, atau genital. 

2. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas hadi-hadis 

tentang transgender berisi tentang laknat terhadap transgender. Laknat dan 

ancaman ini dikarenakan penyerupaan yang dilakukan oleh transgender 

terhadap lawan jenisnya. Dengan pendekatan psikologi sosial, penyerupaan 

yang berkaitan dengan gaya berpakaian, berbicara, berperilaku ini berkaitan 

dengan stereotipe gender yang dikembangkan oleh masyarakat. Stereotipe 

gender yang dikembangkan di dalam lingkungan sosial budaya tertentu 

akan membentuk peran gender dan menuntut individu-individu yang berada 

di dalamnya untuk berperilaku sesuai dengan stereotipe tersebut. 

Keyakinan yang dimiliki oleh orang yang transgender bahwa dirinya 

terjebak dalam tubuh yang salah membuat dia berperilaku menyerupai jenis 

kelamin yang diharapkan dan lebih ekstrem lagi hingga melakukan operasi 

jenis kelamin. Dan ini jelas dilarang dalam Islam. Meskipun dalam hukum 

Islam secara tegas melarang seseorang untuk menjadi transgender, namun 

ada beberapa hadis yang menunjukkan tentang perlindungan terhadap 
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transgender. Hal ini berarti secara sosial, transgender harus tetap 

dilindungi. Perlindungan terhadap transgender dapat mengurangi dampak 

berkelanjutan dari perlakuan negatif yang diterimanya dari lingkungan 

sosialnya dan memiliki kemungkinan bahwa perlindungan sosial ini dapat 

meningkatkan kualitas dan kepuasaan hidup orang transgender dengan 

dirinya sendiri agar kembali sesuai dengan jenis kelamin asalnya tanpa 

harus mengubah dirinya seperti jenis kelamin lain.  

 

B. Saran-Saran 

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian mengenai pemahaman 

hadis-hadis transgender dengan pendekatan psikologi sosial serta masih 

banyaknya kekurangan dalam kepenulisan, peneliti  memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berfokus pada pemahaman 

hadis-hadis transgender dalam pendekatan psikologi sosial, sehingga masih 

terbuka ruang untuk meneliti hadis-hadis transgender dengan cabang ilmu 

psikologi yang lain, seperti psikologi kesehatan, psikologi pendidikan, dan 

yang lainnya. 

2. Pengkajian hadis dengan ilmu pengetahuan umum terutama pada bidang 

ilmu psikologi sangat diperlukan pada zaman sekarang. Hadis sebagai teks 

keagamaan yang sudah ada sejak 14 abad yang lalu harus tetap hidup pada 

era sekarang ini dengan merespons fenomena-fenomena yang terjadi di 

masyarakat untuk mempertahankan eksistensinya.  

3. Memperbanyak literatur ketika melakukan penelitian agar hasil 

penelitiannya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang kompleks 

sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman baru bagi 

siapapun yang membacanya. 
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